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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Agen pastoral di Paroki St. Dominikus De Guzman Karuni merupakan
kelompok pelayan pastoral yang berperan aktif dalam menjalankan misi Gereja di
tengah dinamika sosial dan budaya umat. Mereka terbagi dalam dua kelompok
utama, yakni kelompok religius yang mencakup pastor paroki serta anggota
tertahbis lainnya, dan kelompok awam yang meliputi Anggota Dewan Pastoral
Paroki (DPP), Dewan Stasi, Pembina Umat/Akolit, dan Katekis. Sebagai pemimpin
utama, pastor paroki tidak hanya bertanggung jawab dalam kepemimpinan rohani
tetapi juga menjabat sebagai ketua dewan pastoral. Sementara itu, anggota DPP
menjalankan tugas pastoral di pusat paroki, dan Dewan Stasi berperan dalam
melayani umat di wilayah-wilayah stasi, di mana keduanya kerap kali dirangkap
oleh pembina umat. Seluruh agen pastoral memiliki tanggung jawab terhadap
kehidupan umat dalam berbagai aspek, memastikan bahwa pelayanan Gereja dapat
hadir di tengah masyarakat.

Pelayanan yang dilakukan oleh agen pastoral mencerminkan kehadiran
Gereja sebagai komunitas umat Allah yang berakar dalam ajaran Kristus. Pastor
paroki, DPP, Dewan Stasi, Pembina Umat, serta Katekis bergerak bersama dalam
mewartakan kabar gembira sebagaimana yang diajarkan dalam Dokumen Konsili
Vatikan II, yang menekankan bahwa seluruh umat Allah memiliki peran dalam
pewartaan Injil. Baik kelompok religius maupun awam yang telah dipercaya dalam
tugas pastoral diajak untuk berpartisipasi dalam kerasulan Gereja guna menjawab
berbagai persoalan sosial yang semakin kompleks. Gereja Katolik sendiri memiliki
tanggung jawab besar terhadap kondisi sosial umatnya dan memberikan perhatian
penuh terhadap dinamika kehidupan masyarakat.

Kehadiran agen pastoral dalam isu-isu sosial di Paroki St. Dominikus De
Guzman Karuni, Kabupaten Sumba Barat Daya, memberikan pengaruh besar dalam
membangun iman umat. Dalam aspek kemasyarakatan, agen pastoral bukan sekadar

bagian dari Gereja, tetapi juga bagian dari komunitas itu sendiri. Oleh karena itu,
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segala dinamika yang terjadi di dalam masyarakat secara langsung melibatkan
mereka. Dalam kasus sengketa tanah di wilayah paroki, keterlibatan agen pastoral
menjadi wujud nyata perhatian Gereja terhadap kondisi sosial umatnya. Selain
menjalankan tugas pelayanan rohani, mereka juga berperan sebagai penggerak
keadilan dan suara moral, sebagaimana yang diungkapkan oleh Paus Fransiskus,
bahwa Gereja harus menjadi “rumah sakit” bagi umat yang terluka. Konflik yang
terjadi di paroki ini tidak hanya berdampak pada kehidupan sosial tetapi juga
mengguncang keseimbangan komunitas Gereja.

Agen pastoral di Paroki St. Dominikus De Guzman Karuni tidak hanya
berjuang untuk mewujudkan keadilan dan perdamaian dalam sengketa tanah, tetapi
juga berusaha menerapkan nilai-nilai Injil dalam penyelesaian konflik. Tantangan
utama mereka bukan sekadar menciptakan harmoni di tengah modernisasi, tetapi
juga memahami bagaimana modernisasi dapat berdampingan dengan masyarakat
yang masih kuat dalam adat dan tradisi. Umat di wilayah ini memegang
dualisme kepercayaan, yakni beriman kepada Tuhan sekaligus menjalankan tradisi
Marapu. Gereja, melalui agen pastoralnya, berusaha menjaga keseimbangan antara
ajaran Katolik dan budaya lokal tanpa kehilangan esensi iman Kristiani. Dalam
konteks ini, Gereja menerapkan inkulturasi, yaitu pendekatan yang mengakomodasi
adat setempat dalam upaya rekonsiliasi. Salah satu strategi yang digunakan adalah
mediasi berbasis adat melalui ritual Urrat, sebuah tradisi rekonsiliasi yang diakui
oleh masyarakat setempat.

Dalam menyelesaikan konflik sengketa tanah, agen pastoral menjalankan
pelayanan rekonsiliasi yang berbasis pada inkulturasi Gereja. Pastor Paroki, DPP,
Dewan Stasi, Pembina Umat, dan Katekis memainkan peran penting sebagai Ata
Paneghe (Juru Bicara), Ata Pazhuru (Pendamping), dan Ata Dou Tilluna
(Penengah) dalam upacara Urrat dan Pakuana Tauge Kira (Berkumpul). Melalui
pendekatan ini, mereka berupaya menyatukan kembali umat dalam kasih dan ajaran
Kristus. Kehadiran mereka di tengah masyarakat bukan hanya sekadar upaya
menyelesaikan konflik, tetapi juga menegaskan bahwa pelayanan pastoral
berlandaskan pada semangat Katolik yang membimbing umat menuju Kerajaan

Allah yang membebaskan.
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Peran agen pastoral tidak hanya terbatas pada penyelesaian sengketa tanah,
tetapi juga mencakup pendampingan dan penyembuhan iman umat pasca-konflik.
Semangat pelayanan mereka tidak akan berhenti di sini, karena panggilan untuk
mewartakan Kristus yang bangkit akan terus berlanjut di bawah bimbingan Roh
Kudus. Upaya mediasi ini menjadi sumbangsih penting bagi kehadiran Gereja di
era modern, di mana pelayanan rekonsiliasi menjadi bagian integral dalam
membangun perdamaian. Menggunakan mediasi adat sebagai sarana penyelesaian
konflik merupakan langkah strategis mengingat masyarakat setempat masih
menganut sistem kepercayaan yang bercampur antara ajaran Katolik dan adat
Marapu. Dengan demikian, agen pastoral bertindak sebagai jembatan yang
menghubungkan nilai-nilai Injil dengan realitas sosial, sejalan dengan ajaran
communio dalam Doktrin Sosial Gereja, yakni menjadi garam dan terang bagi dunia

serta membentuk persekutuan yang kuat sebagai umat Allah.
5.2 Usul-Saran
5.2.1 Bagi Pelayanan Pastoral

Mewartakan kabar gembira Yesus Kristus ke seluruh dunia merupakan
bagian penting dari misi agen pastoral dalam menjaga dan memperkuat iman umat
Allah. Hingga saat ini, upaya tersebut terus dilakukan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia. Kehidupan umat yang selaras dengan ajaran Kristus—ditandai
dengan kedamaian, persatuan, persaudaraan, rasa memiliki, keadilan, serta
hubungan yang erat dengan Allah—menjadi impian bagi setiap orang beriman.
Untuk mewujudkan cita-cita ini, para pelayan pastoral berusaha menciptakan
berbagai peluang bagi umat agar mereka bersedia bersama-sama terlibat dalam
karya pelayanan Gereja demi mendukung terwujudnya Kerajaan Allah yang
membebaskan.

Salah satu tujuan utama pelayanan pastoral dalam konteks sosial adalah
mengajak sebanyak mungkin orang untuk memperdalam hubungan mereka dengan
Allah. Dengan demikian, kedamaian dalam kehidupan sosial dapat terwujud
sebagai perwujudan hukum cinta kasih yang diajarkan oleh Yesus Kristus. Melalui

usaha membangun relasi antara Allah dan manusia, yang dipandu oleh ajaran Injil
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dan gerakan moral bercirikan kekatolikan, akan lahir kesadaran religius yang lebih
mendalam. Pengalaman spiritual dalam menjalin kedekatan dengan Allah
memungkinkan umat melihat dunia dengan perspektif baru—sebuah dunia di mana
seluruh ciptaan hidup berdampingan sebagai sahabat dan saudara dalam iman.

Di tengah perkembangan zaman yang semakin maju dan kompleks,
pelayanan pastoral Gereja ditujukan untuk berbagai aspek kehidupan. Selain
membantu umat membangun hubungan yang lebih erat dengan Allah demi
terciptanya kehidupan yang damai dan harmonis, pelayanan pastoral juga berperan
dalam mengangkat martabat manusia sebagai ciptaan Allah yang paling luhur.
Upaya untuk memuliakan martabat manusia ini tidak hanya terbatas pada
penyelesaian permasalahan sosial yang dihadapi individu, tetapi juga menembus
berbagai ranah kehidupan, termasuk budaya.

Dalam aspek budaya, pelayanan pastoral harus selaras dengan ritme budaya
masyarakat agar dapat berjalan dengan efektif. Selain menciptakan keseimbangan
antara pelayanan Gereja dan kehidupan budaya umat, perlu dilakukan inovasi
dalam metode pastoral sehingga peran Gereja tetap menjadi prioritas utama. Hal ini
menjadi krusial dalam menghadapi realitas masyarakat yang sering kali lebih
mengutamakan nilai-nilai budaya dibandingkan ajaran Gereja. Dengan demikian,
pelayanan pastoral yang inovatif diharapkan mampu menyeimbangkan antara iman
dan budaya, sehingga umat dapat tetap teguh dalam ajaran Kristus tanpa kehilangan

identitas budaya mereka.
5.2.2 Bagi Pemerintah

Kebijakan pembangunan dalam masyarakat bertujuan untuk meningkatkan
kualitas hidup dan mendorong kemajuan agar selaras dengan perkembangan zaman.
Namun, penerapan kebijakan tersebut tidak jarang memicu konflik dan berbagai
permasalahan di berbagai aspek kehidupan masyarakat akibat dampak dari
keputusan pemerintah setempat. Oleh karena itu, membangun hubungan yang erat
dan harmonis antara pemerintah dan masyarakat menjadi faktor krusial dalam

menciptakan kehidupan bersama yang stabil dan berkelanjutan. Jika hubungan ini
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terjalin dengan baik, maka kerja sama dalam menjalankan berbagai kebijakan dapat
berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat bagi semua pihak.

Sebagai institusi resmi yang bertanggung jawab atas kesejahteraan rakyat,
pemerintah memiliki peran penting dalam mengelola hubungan dengan
masyarakat. Dalam hal ini, ada beberapa aspek mendasar yang perlu diperhatikan
untuk memastikan hubungan yang sehat antara pemerintah dan masyarakat.
Pertama, keterampilan dalam mengelola komunikasi publik, yang menekankan
pentingnya penyampaian informasi yang jelas dan membangun pemahaman
bersama. Kedua, adanya niat baik dari kedua belah pihak untuk bekerja sama dalam
menjalankan kebijakan. Ketiga, pengawasan terhadap potensi dampak negatif dari
kebijakan pembangunan agar tidak merugikan masyarakat. Terakhir, perumusan
kebijakan yang memiliki orientasi substansi yang jelas dan transparan.

Keempat aspek ini sangat berperan dalam efektivitas komunikasi publik.
Jika diabaikan, bukan hanya akan meningkatkan ketidakpastian dan
ketidaknyamanan di tengah masyarakat, tetapi juga berisiko memperburuk
permasalahan yang ada. Oleh karena itu, keterbukaan, komunikasi yang baik, serta
pengelolaan kebijakan yang matang menjadi kunci dalam menciptakan

keseimbangan antara pembangunan dan kesejahteraan sosial.
5.2.3 Bagi Masyarakat

Gereja memberikan arahan dalam kehidupan berpastoral dengan
menekankan bahwa sebagai umat Kristiani, kita memiliki tanggung jawab untuk
menjaga serta mengelola ciptaan Tuhan dengan baik dan bijaksana. Tugas ini harus
dilakukan dengan berlandaskan ajaran Injil yang tak dapat diubah, serta diperkaya
oleh prinsip-prinsip ajaran sosial Gereja. Dari ajaran ini, kita dapat memperoleh
pedoman refleksi, norma-norma untuk menilai situasi, serta tuntunan dalam
bertindak.

Dalam kehidupan sosial, sebagai umat yang beriman dan memiliki harapan,
kita percaya pada penyelenggaraan Ilahi, bukan sekadar bersikap optimis tanpa
dasar. Harapan hanya akan tetap bertumbuh jika seseorang membuka diri terhadap

berbagai kemungkinan, termasuk hal-hal yang mungkin belum pernah terlintas
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dalam pikirannya. Situasi konflik yang terjadi di dunia saat ini sering kali merampas
harapan banyak orang untuk keluar dari penderitaan dan kesulitan hidup. Namun
demikian, kita harus tetap kreatif dalam menghadapi tantangan, menciptakan
peluang baru seperti Tuhan yang selalu berkarya dengan kebijaksanaan-Nya.
Keutamaan iman, harapan, dan kasih dapat menjadi sumber kekuatan untuk
membangun pola hidup baru yang menggantikan kebiasaan lama. Sikap iman yang
kokoh menghilangkan ketidakpercayaan terhadap sesama dan Tuhan. Harapan yang
kuat menggantikan keputusasaan dan ketakutan dalam menghadapi kegelapan
hidup. Sementara itu, kasih yang tulus menghapus kebencian dan iri hati. Proses
perubahan dari kebiasaan lama menuju kebiasaan baru membutuhkan komitmen
untuk bertobat, transformasi diri yang terus-menerus, serta kesiapan hati untuk

kembali kepada Allah.
5.2.4 Bagi Akademisi

Pelayanan pastoral Gereja dalam wilayah paroki pada jaman ini menjadi
semakin penting dan serius. Agen pastoral sebagai Gereja saat ini dalam wilayah
paroki telah berperan dalam berbagai macam perjuangan untuk membantu umat dan
masyarakat dalam mengatasi persoalan-persoalan hidup mereka dalam berbagai
aspek kehidupan. Namun, perjuangan Gereja tidak sampai di sini saja, hidup terus
bergerak ke depan, perkembangan jaman semakin pesat, tetapi masih terdapat
banyak wilayah misi yang memiliki umat yang kental dengan budaya. Hal ini
menjadi tugas Gereja kedepannya untuk membuat terobosan-terobosan baru agar
terang amanat Injil semakin di alami oleh seluruh umat Gereja.

Di beberapa daerah masih terdapat banyak umat sebagai masyarakat dalam
suatu wilayah paroki, hidup di atas kepentingan budaya. Masih banyak terdapat
kenyataan bahwa masyarakat yang rela bekerja keras hanya untuk kepentingan
budaya, sedangkan kepentingan Gereja dinomorduakan. Ini menjadi perhatian
khusus akademisi sebagai agen pastoral kedepannya. Gereja menaruh perhatian
yang besar pada kaum awam akademisi sebagai agen pastoral yang dapat

menghadirkan Gereja di tengah perkembangan jaman yang semakin kompleks.
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